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ABSTRAK
Ekosistem mangrove memiliki fungsi ekologis dan sosial ekonomi penting bagi masyarakat pesisir serta berpotensi dikembangkan sebagai kawasan ekowisata berbasis konservasi. Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat kesesuaian ekowisata dan menghitung daya dukung kawasan (DDK) di ekosistem mangrove Desa Ngusulenge dan Desa Pasimayou di Pulau Maitara, Kota Tidore Kepulauan. Pengumpulan data vegetasi mangrove dilakukan menggunakan metode Line Transect Plot pada dua stasiun penelitian, masing-masing terdiri dari tujuh transek dengan tiga plot berukuran 10×10 m. Analisis kesesuaian ekowisata dilakukan menggunakan Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) mengacu pada Yulianda (2007), sedangkan daya dukung kawasan dihitung berdasarkan parameter luas kawasan, waktu kunjungan, dan unit area yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan tracking, edukasi, fotografi, dan aktivitas rekreasi lainnya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Stasiun Ngusulenge memiliki empat spesies mangrove (Sonneratia alba, Rhizophora mucronata, R. apiculata, Avicennia lanata), sedangkan Stasiun Pasimayou memiliki tiga spesies mangrove, dengan dominasi Sonneratia alba di kedua lokasi. Nilai IKW di Desa Ngusulenge sebesar 60,26%, dan di Desa Pasimayou sebesar 64,32%, keduanya termasuk kategori S2 (Sesuai). Hal ini menunjukkan bahwa kedua kawasan layak dikembangkan sebagai destinasi ekowisata dengan tingkat pemanfaatan moderat dan pengaturan zonasi yang memperhatikan faktor pembatas ekologis seperti ketebalan tegakan mangrove, kerapatan vegetasi, dinamika pasang surut, dan aksesibilitas. Perhitungan DDK memperlihatkan bahwa kapasitas maksimum harian berbeda berdasarkan jenis aktivitas wisata, sehingga pengelolaan kawasan perlu mengikuti batas daya dukung untuk mencegah tekanan berlebihan pada ekosistem.

ABSTRACT 
Mangrove ecosystems provide essential ecological functions and socio-economic benefits to coastal communities and hold significant potential for development as conservation-based ecotourism sites. This study aims to analyze the ecotourism suitability level and calculate the carrying capacity of mangrove areas in Ngusulenge and Pasimayou Villages on Maitara Island, Tidore Kepulauan. Mangrove vegetation data were collected using the Line Transect Plot method across two stations, each consisting of seven transects with three plots measuring 10×10 m. Ecotourism suitability was assessed using the Tourism Suitability Index (IKW) based on Yulianda (2007), while the carrying capacity was calculated using parameters of available area, visitation time, and spatial requirements for activities such as tracking, education, photography, and relaxation. The results show that Ngusulenge contains four mangrove species (Sonneratia alba, Rhizophora mucronata, R. apiculata, and Avicennia lanata), whereas Pasimayou contains three species, with Sonneratia alba dominating both locations. The IKW values were 60.26% for Ngusulenge and 64.32% for Pasimayou, both categorized as S2 (Suitable). These values indicate that both areas are appropriate for moderate-intensity ecotourism development, with ecological limiting factors such as stand thickness, vegetation density, tidal dynamics, and accessibility requiring controlled zoning and management. Carrying capacity calculations indicate varying maximum visitor limits for each activity type, suggesting the need for careful regulation to prevent ecological pressure on the mangrove ecosystem.
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I. Pendahuluan
Kawasan mangrove menjadi sumber daya alam dan dapat dikembangkan dengan kegiatan ekowisata. Ekowisata menjadi salah satu program alternatif edukasi yang melibatkan unsur pendidikan dan konservasi dengan menitikberatkan pada perilaku manusia dalam menjaga lingkungan secara berkelanjutan (Marpaung et al, 2024). Ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistem pesisir yang memiliki fungsi ekologis dan ekonomi penting, terutama dalam melindungi garis pantai, menyediakan habitat biota, dan mendukung kehidupan masyarakat pesisir (Supriharyono, 2017). Di banyak wilayah Indonesia, termasuk Maluku Utara, ekosistem mangrove mulai dimanfaatkan sebagai objek ekowisata yang berorientasi pada konservasi dan kesejahteraan masyarakat lokal (Yulianda, 2007; Kusmana dan Onrizal, 2018).
Kota Tidore Kepulauan memiliki beberapa kawasan mangrove yang masih relatif alami, salah satunya di Desa Ngusulenge dan Desa Pasimayou di Pulau Maitara. Potensi keindahan alam, keanekaragaman jenis mangrove, dan kemudahan akses menjadikan kawasan ini ideal untuk pengembangan ekowisata mangrove. Namun, pemanfaatan kawasan yang tidak mempertimbangkan kesesuaian lahan dan daya dukung ekologis dapat menimbulkan tekanan terhadap vegetasi dan fungsi ekologisnya (Fitriana et al., 2020).
Analisis kesesuaian ekowisata (Ecotourism Suitability Index atau IKW) merupakan langkah penting untuk mengetahui tingkat kelayakan suatu kawasan bagi kegiatan wisata tertentu (Yulianda et al., 2010). Selain itu, penghitungan daya dukung kawasan (DDK) diperlukan untuk menentukan batas jumlah pengunjung yang dapat diterima tanpa merusak ekosistem (Wibowo et al., 2018). Penelitian ini bertujuan  menganalisis tingkat kesesuaian ekowisata mangrove di Desa Ngusulenge dan Pasimayou pulau Maitara,  menghitung daya dukung kawasan (DDK) berdasarkan jenis kegiatan wisata yang potensial dan memberikan rekomendasi pengelolaan ekowisata mangrove berbasis masyarakat Maitara Kota Tidore Kepulauan.


II. Metode penelitian
Penelitian dilakukan  di dua lokasi ekosistem mangrove yaitu Desa Ngusulenge (Stasiun 1) dan Desa Pasimayou (Stasiun 2) di Pulau Maitara, Kota Tidore Kepulauan, Provinsi Maluku Utara (Gambar 1)
[image: ]
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

Pelaksanaan penelitian di kawasan mangrove Ngusulenge dan Pasimayou, Desa Maitara Tengah, Kecamatan Tidore Utara, Kota Tidore Kepulauan, Provinsi Maluku Utara Keberadaan mangrove menggunakan metode Transek Garis Plot (Line Transect Plot) Metode transek garis dan petak contoh (Line Transect Plot) adalah metode pencuplikan contoh populasi suatu ekosistem dengan pendekatan petak contoh (Bengen, 2001), lokasi penelitian terdiri dua stasiun yaitu Desa Ngusulenge (stasiun 1) dan Desa Pasimayou (stasiun 2), untuk stasiun 1  ditetapkan 7 transek pengamatan. 
Masing-masing transek memiliki karakter : Transek 2,3,4 adalah daerah wisata Mangrove, transek 1 dan 5,6 adalah daerah penyangga berbatasan/bersebelahan dengan kawasan wisata mangrove, dan transek 7 perluasan batasan kelurahan Baru. Jarak antar transek 30 m. Untuk stasiun 2 ditetapkan 7 transek pengamatan dengan jarak antar transek sejauh 30 meter. Transek 1, 2, dan 3 berada di area yang dimanfaatkan untuk kegiatan wisata mangrove, sedangkan transek 4 dan 5 merupakan daerah penyangga yang berbatasan langsung dengan permukiman masyarakat dan jalur akses wisata. Transek 6 dan 7 berada di bagian tepi kawasan yang mengarah ke laut dan berfungsi sebagai batas alami ekosistem mangrove dengan perairan sekitar. Pada masing-masing transek sepanjang 100m (disesuaikan dengan lebar mangrove) ditempatkan 3 plot, masing-masing plot berukuran 10m x 10m dengan jarak antar plot 30m
a. Metode Analisis Kesesuaian Ekowisata
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif yang disajikan dalam bentuk grafik atau tabel. Tingkat kesesuaian ekowisata mangrove dianalisis menggunakan indeks kesesuaian wisata (IKW) dengan rumus sebagai berikut (Yulianda 2007 ): 
IKW = ∑[]X 100%
Keterangan:  
IKW 		=  Indeks Kesesuaian Wisata 
Ni		=  Nilai parameter ke-i (Bobot x Skor) 
Nmaks  	=  Nilai maksimum dari suatu kategori  wisata mangrove 

b. Kesesuaian lahan ekowisata mangrove mempertimbangkan 5 parameter dengan 4 kategori penilaian, antara lain: ketebalan mangrove, kerapatan mangrove, jenis mangrove, obyek biota dan pasang surut (Tabel 1).

[bookmark: _Toc212062502][bookmark: _Toc212612747]Tabel 1. Kesesuaian Lahan Ekowisata Mangrove
	Parameter 
	Bobot
	Kategori
S1
	Skor 
	Kategori
S2
	Skor 
	Kategori
S 3
	Skor 
	Kategori
N
	Skor 

	Ketebalan mangrove (m) 
	0,35
	>500
	4
	>200-500
	3
	50-200
	2
	<50
	1

	Kerapatan mangrove (100) m2
	0,25
	>15-25
	4
	>10-15
	3
	5-10
	2
	<5
	1

	Jenis mangrove
	0,17
	>5
	4
	>3-5
	3
	1-2
	2
	0
	1

	Objek biota 
	0,13
	Ikan, udang, kepiting, moluska,
	4
	Ikan, udang, kepiting moluska
	3
	Ikan moluska
	2
	Sala satu  biota air
	
1

	Pasang surut (m)
	0,10
	0-1
	4
	>1-2
	3
	>2-5
	2
	5
	1


Sumber: Yulianda (2007) dalam (Wahdaniar et al, 2019) 
Keterangan:  Nilai maksimum = 4 
Kategori Kesesuaian (%) S1 = Sangat sesuai, dengan nilai >75 – 100%  
Kategori Kesesuaian (%) S2 = Sesuai, dengan nilai >50 – 75%   
Kategori Kesesuaian (%) S3 = Sesuai bersyarat, dengan nilai >25 – 50%   
Kategori Kesesuaian (%) N  = Tidak sesuai, dengan nilai <25%

c. Perhitungan Daya Dukung
Perhitungan Daya Dukung Kawasan sesuai dengan (Yulianda, 2007) 
[bookmark: _Hlk178235637]DDK = K
[bookmark: _Hlk186792922]Keterangan:
DDK	: Daya Dukung Kawasan (orang/hari) 
K	: Potensi ekologis pengunjung per satuan unit area (orang)
Lp	: Luas/panjang area yang dapat dimanfaatkan (m atau m2)
[bookmark: _Hlk186791394]Lt    	: Unit area untuk kategori tertentu (m atau m2)
Wt     : Waktu yang disediakan oleh kawasan untuk kegiatan wisata dalam satu hari (jam)
Wp     : Waktu yang dihabiskan oleh pengunjung untuk setiap kegiatan tertentu (jam).
[bookmark: _Toc212062503]
[bookmark: _Toc212612748]Tabel 2. Parameter Perhitungan Daya Dukung
	No
	Jenis Kegiatan
	K
	Lt
	Wt
	Wp
	Keterangan

	1
	Tracking 
	1
	50m
	8
	2
	Setiap 1 orang sepanjang 50m

	2
	Duduk Santai 
	1
	5 m2
	8
	2
	Setiap 1 orang dalam 1m x 5m

	3
	Photography
	1
	50m2
	6
	3
	Setiap 1 orang dalam 10m x 5m

	4
	Edukasi 
	1
	25 m2
	8
	2
	Setiap 1 orang dalam 5m x 5m 


Sumber: Yulianda (2007) dalam (Wahdaniar et al, 2019).
 
III. Hasil dan Pembahasan
3.1  Jenis-Jenis Mangrove
Berdasarkan hasil pengamatan, ekosistem mangrove di stasiun 1 Desa Ngusulenge memiliki 4 spesies mangrove yaitu Sonneratia alba, Rhizophora mucronata, Rhizophora apiculata, dan Avicennia lanata. Spesies paling dominan di Desa Ngusulenge adalah Sonneratia alba. Sementara ekosistem mangrove di stasiun 2 Desa Pasimayou memiliki 3 spesies mangrove yaitu Sonneratia alba, Rhizophora mucronata, dan Rhizophora apiculata. Spesies paling dominan di Desa Pasimayou adalah Sonneratia alba 
Tabel 3. Jenis mangrove yang dominan dan  faktor penentu utama
	No
	Lokasi
	
	
	
	Faktor Penentu Utama
	Jenis Mangrove Dominan
	

	1
	Desa Ngusulenge
	
	
	
	Kerapatan mangrove, ketebalan vegetasi, keanekaragaman jenis
	Sonneratia alba
	

	2
	Desa Pasimayou
	
	
	
	Kerapatan dan ketebalan mangrove, variasi jenis dan kondisi pasang surut
	Sonneratia alba, Rhizophora mucronate dan Rhizophora apiculata
	


Ekosistem mangrove dengan kerapatan tinggi dan tegakan yang tebal memiliki fungsi ekologis penting, termasuk perlindungan pantai, penyediaan habitat biota, dan kualitas visual lanskap yang tinggi—semua ini sangat relevan untuk kegiatan ekowisata (Kathiresan dan Bingham, 2001. Kerapatan juga memengaruhi kenyamanan wisatawan, tingkat keteduhan, dan daya tarik estetika kawasan (Yulianda, 2007).
Pada Ngusulenge, tegakan mangrove dominan terdiri dari Sonneratia alba, yang umumnya tumbuh pada zona depan (fringe) dan memiliki adaptasi yang baik terhadap area pasang surut tinggi (Tomlinson, 2016). Spesies ini membentuk tegakan relatif jarang dibanding Rhizophora, sehingga beberapa bagian kawasan memiliki ketebalan vegetasi yang tidak merata, Sonneratia alba dikenal sebagai mangrove pionir pada zona depan yang memberikan nilai edukatif tinggi, misalnya mengenai adaptasi pneumatofor dan peranan ekologis dalam menahan abrasi (Giesen et al., 2006). Keberadaan kepiting bakau menunjukkan bahwa kondisi substrat dan salinitas mendukung habitat fauna bentik, yang merupakan indikator ekosistem mangrove yang sehat.
Pasimayou memiliki komposisi jenis yang lebih beragam dibanding Ngusulenge. Dominasi Rhizophora spp. (terutama R. mucronata dan R. apiculata) menyebabkan vegetasi lebih padat dan memiliki ketebalan kanopi yang tinggi. Tegakan Rhizophora cenderung membentuk zona tengah hingga belakang dengan akar tunjang yang kompleks, menambah nilai edukatif dan fotografi (FAO, 2007).  Variasi jenis mangrove yang lebih tinggi meningkatkan nilai estetika dan ekologi kawasan, sesuai dengan literatur yang menyatakan bahwa keanekaragaman jenis tinggi berkorelasi positif dengan nilai kesesuaian wisata (Yulianda, 2007)
Sonneratia alba pada zona depan menambah nilai keragaman zonasi, menunjukkan ekosistem yang lengkap dari fringe hingga riverine. 
3.2 Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) 
Nilai Indeks Kesesuaian Ekowisata (IKW) sebesar 60,26%  di kawasan mangrove Desa Ngusulenge kategori S2 (Sesuai), menurut Yulianda (2007) bahwa kategori S2 mengindikasikan bahwa kawasan tersebut layak dikembangkan sebagai destinasi ekowisata, namun dengan batasan tertentu dalam pemanfaatan ruang dan intensitas kegiatan agar tidak melampaui kapasitas ekologisnya (Tabel 4)
Tabel 4 Nilai Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) Desa Ngusulenge dan Pasimayou
	No
	Parameter / Aspek Penilaian
	Desa Ngusulenge
	Desa Pasimayou
	Keterangan / Sumber Pustaka Pendukung

	1
	Nilai IKW (%)
	60,26
	64,32
	Keduanya dalam kategori S2 (Sesuai), menunjukkan kawasan layak dikembangkan untuk ekowisata dengan pemanfaatan moderat (50–75%) (Yulianda, 2007)

	2
	Kategori Kesesuaian
	S2 – Sesuai
	S2 – Sesuai
	Menunjukkan kondisi biofisik mendukung ekowisata berbasis konservasi namun masih ada faktor pembatas ekologis (Wahdaniar et al., 2019)

	3
	Kerapatan Vegetasi (ind/ha)
	1.000–1.500 (sedang)
	>1.500 (rapat–sangat rapat)
	Kerapatan tinggi meningkatkan stabilitas ekosistem dan daya tarik wisata (Bengen, 2004; Wibowo et al., 2018)

	4
	Ketebalan Tegakan Mangrove
	10–15 m (rendah–sedang)
	15–25 m (sedang–baik)
	Ketebalan tegakan memengaruhi visual, kenyamanan, dan kapasitas ekologis 

	5
	Keanekaragaman Jenis Mangrove
	Sonneratia alba, Rhizophora mucronata, R. apiculata,  Avicennia lanata
	Sonneratia alba, Rhizophora mucronata, R. apiculata
	Keanekaragaman lebih tinggi di Pasimayou mendukung fungsi edukasi ekologi (Kusmana et al., 2018)

	6
	Kondisi Substrat dan Hidrologi
	Berlumpur halus, pasang surut 0,8–1,2 m (stabil)
	Lumpur–pasir halus, pasang surut 0,8–1,3 m (stabil)
	Substrat stabil mendukung kegiatan tracking & edukasi (Bengen, 2004)

	7
	Parameter Fisik Perairan
	Suhu 28–30°C, salinitas 26–31 ppt, kecerahan 70–80%
	Suhu 28–30°C, salinitas 25–32 ppt, kecerahan 80–90%
	Kondisi optimal bagi pertumbuhan mangrove dan kenyamanan wisatawan 

	8
	Objek Biota Pendukung
	Kepiting bakau (Scylla serrata), burung air (Egretta garzetta)
	Gastropoda (Cerithidea obtusa), ikan gelodok (Periophthalmus sp.), kepiting bakau (Scylla serrata)
	Keberadaan fauna menambah nilai edukatif dan estetika (Rahmawati et al., 2018)

	9
	Aksesibilitas dan Topografi
	Akses terbatas, beberapa area berlumpur tebal
	Akses darat mudah, topografi datar, potensi pembangunan boardwalk
	Akses yang baik meningkatkan nilai kesesuaian (Dewi et al., 2021)

	10
	Kondisi Sosial dan Kelembagaan
	Partisipasi masyarakat mulai terbentuk, kegiatan konservasi terbatas
	Masyarakat aktif melalui Pokdarwis, kegiatan penanaman dan edukasi lingkungan rutin
	Partisipasi masyarakat lokal kunci keberhasilan ekowisata (Nurhayati dan  Mulyadi, 2018)

	11
	Faktor Pembatas Ekologis
	Ketebalan tegakan tidak merata, area terbuka, waktu kunjungan terbatas akibat pasang surut
	Variasi pasang surut dan area kanopi terbuka pada beberapa segmen
	Perlu pengaturan zonasi dan pembatasan pengunjung(Yulianda, 2019)

	12
	Potensi Aktivitas Wisata
	Tracking, fotografi, edukasi, duduk santai
	Tracking, edukasi, fotografi, observasi biota
	Keduanya cocok untuk wisata edukatif dan konservatif (Yulianda, 2007)

	13
	Rekomendasi Pengelolaan
	Rehabilitasi vegetasi, pembangunan jalur wisata selektif, pembatasan pengunjung harian ≤70% daya dukung
	Zonasi fungsional (inti–pemanfaatan–rehabilitasi), peningkatan sarana interpretasi dan pelatihan pemandu lokal
	Pendekatan pengelolaan berbasis konservasi dan partisipatif (Yulianda, 2019; Susilo et al., 2018)


Selanjutnya menurut Yulianda (2007) dan Wahdaniar et al. (2019), nilai kesesuaian pada rentang 50–75% (kategori S2) menunjukkan bahwa kondisi biofisik dan ekologi kawasan masih mendukung kegiatan wisata berbasis alam, seperti tracking, fotografi, edukasi lingkungan, dan duduk santai, namun terdapat beberapa faktor pembatas ekologis seperti ketebalan tegakan mangrove yang tidak merata, kerapatan vegetasi sedang, serta keterbatasan area terbuka yang dapat diakses dengan aman oleh wisatawan.
Secara ekologis, nilai IKW 60,26% menjelaskan bahwa struktur komunitas mangrove di Ngusulenge berada dalam kondisi stabil, namun belum mencapai tingkat optimum untuk aktivitas wisata yang intensif. Hal ini dapat dilihat dari beberapa indikator utama: (1) Ketebalan Mangrove (Thickness of Stand), Ketebalan tegakan mangrove di beberapa transek tergolong rendah (hanya sekitar 10–15 meter dari garis pantai), yang membatasi lebar jalur tracking dan area pandang bagi wisatawan. Suwondo et al. (2017) menjelaskan bahwa ketebalan vegetasi merupakan faktor penting dalam memberikan pengalaman visual dan ekologis kepada pengunjung, serta berfungsi sebagai pelindung alami terhadap abrasi. 
Ketebalan yang rendah dapat menurunkan nilai estetika dan kapasitas kawasan dalam menampung pengunjung, (2) Kerapatan Vegetasi (Density), kerapatan mangrove di Desa Ngusulenge berada pada kisaran 1.000–1.500 individu/ha, yang tergolong kategori sedang menurut klasifikasi Bengen (2004). Kerapatan sedang menunjukkan regenerasi mangrove masih berlangsung baik, namun ada indikasi adanya area terbuka akibat pemanfaatan lahan sebelumnya (misalnya sebagai tambak tradisional). 
Kerapatan yang tidak merata ini menjadi faktor pembatas dalam perhitungan IKW, karena memengaruhi stabilitas ekosistem dan potensi edukasi biologi bagi wisatawan. (3) Keanekaragaman Jenis Mangrove (Species Diversity). Spesies dominan di kawasan Ngusulenge meliputi Rhizophora mucronata, R. apiculata, Bruguiera gymnorrhiza, dan Avicennia marina. Menurut Setyawan et al. (2003), keanekaragaman jenis yang didominasi oleh famili Rhizophoraceae menunjukkan kondisi lingkungan yang relatif stabil dengan substrat berlumpur halus dan salinitas sedang. Namun, karena masih terbatas pada beberapa jenis utama, potensi untuk aktivitas edukasi dan interpretasi ekologi belum optimal dibandingkan kawasan dengan keanekaragaman lebih tinggi (misalnya Pasimayou). (4) Kondisi Pasang Surut dan Aksesibilitas, kondisi pasang surut di Ngusulenge relatif stabil (0,8–1,2 meter), yang mendukung kegiatan wisata seperti tracking dan pengamatan biota saat surut. Namun, menurut Sagala et al. (2018), pola pasang surut yang terlalu sempit dapat membatasi waktu kunjungan harian, terutama pada kegiatan fotografi dan edukasi lapangan, sehingga menjadi faktor teknis dalam penurunan nilai IKW.
Hasil IKW 60,26% (Tabel 4) menunjukkan bahwa kawasan Ngusulenge masih memiliki daya dukung ekologis yang cukup baik, namun memerlukan pengaturan intensitas dan zonasi kegiatan. Berdasarkan analisis Yulianda (2007), kawasan dengan kategori S2 sebaiknya: Dibatasi jumlah pengunjung harian (≤70% dari daya dukung maksimum), dilakukan rehabilitasi vegetasi pada area dengan ketebalan tegakan rendah, Dibangun jalur wisata (boardwalk) secara selektif untuk menghindari kerusakan akar mangrove,  Dikembangkan interpretasi lingkungan dan kegiatan edukatif berbasis masyarakat lokal.  
Menurut Susilo et al. (2018), keberhasilan pengembangan ekowisata mangrove pada kategori S2 sangat bergantung pada keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan dan pengawasan, karena masyarakat pesisir merupakan pihak yang paling memahami dinamika ekologis setempat. Selain itu, Kusmana (2018) mengatakan bahwa pemanfaatan kawasan mangrove untuk wisata harus memperhatikan fungsi ekologis utama mangrove, yaitu sebagai pelindung pantai, habitat biota, dan penyerap karbon. Jika fungsi-fungsi ini terganggu akibat overkapasitas wisata, maka keberlanjutan ekowisata akan menurun.
Dengan nilai IKW = 60,26% (kategori S2), Desa Ngusulenge dinilai layak untuk dikembangkan menjadi kawasan ekowisata berbasis konservasi dengan tingkat pemanfaatan moderat (50–70%). Artinya, aktivitas wisata seperti tracking, edukasi, dan fotografi dapat dilakukan secara berkelanjutan selama tetap mengacu pada prinsip daya dukung ekologis dan sosial. Nilai ini juga menunjukkan potensi besar bagi masyarakat lokal untuk terlibat dalam pengembangan ekowisata partisipatif, aktivitas wisata tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga memperkuat kesadaran akan pentingnya pelestarian ekosistem mangrove.
3.2 Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) Stasiun 2 Pasimayou 
Berdasarkan hasil perhitungan Indeks Kesesuaian Ekowisata (IKW), kawasan mangrove Desa Pasimayou memperoleh nilai rata-rata 64,32% (Tabel 4), yang termasuk dalam kategori S2 (Sesuai) menurut kriteria Yulianda (2007). Kategori S2 menunjukkan bahwa kawasan ini layak untuk pengembangan ekowisata dengan intensitas pemanfaatan moderat (50–75%), namun tetap memerlukan pengelolaan berkelanjutan agar tidak melebihi kapasitas ekologis. Kondisi Ekologis vegetasi Mangrove 
Desa Pasimayou didominasi oleh jenis-jenis utama seperti: Rhizophora mucronate, Bruguiera gymnorrhiza, Avicennia marina dan Sonneratia alba. Jenis-jenis ini menunjukkan komposisi vegetasi zonasi alami dari arah laut ke darat. Menurut Kusmana et al. (2013), keanekaragaman jenis dan kerapatan mangrove yang tinggi merupakan indikator penting dalam menentukan kesesuaian ekowisata, karena memengaruhi stabilitas ekosistem, daya tarik visual, serta kenyamanan wisatawan.
Kerapatan vegetasi mangrove di Pasimayou tergolong rapat hingga sangat rapat, dengan rata-rata lebih dari 1.500 individu/ha. Kondisi ini sesuai dengan kriteria S2–S1 (sesuai hingga sangat sesuai) untuk kegiatan seperti tracking, edukasi, dan fotografi alam (Wibowo et al., 2020). Struktur tajuk yang rimbun juga memberikan area teduh alami untuk kegiatan duduk santai dan pengamatan satwa.
Selain itu, substrat berlumpur hingga berpasir halus memungkinkan pengunjung melakukan kegiatan observasi biota bentik, seperti gastropoda (Cerithidea obtusa), kepiting (Scylla serrata), dan ikan gelodok (Periophthalmus sp.), tanpa menyebabkan kerusakan pada akar mangrove.Hal ini sejalan dengan Bengen (2004) yang menyatakan bahwa kondisi substrat dan kestabilan pasang surut merupakan aspek biofisik yang menentukan kesesuaian lokasi wisata mangrove.
Parameter fisik seperti kecerahan, suhu air, dan salinitas di Desa Pasimayou menunjukkan nilai yang mendukung untuk ekowisata mangrove. Suhu air berkisar antara 28–30°C, Salinitas 25–32 ppt dan Kecerahan mencapai 80–90% pada saat pasang naik. 
Kondisi ini termasuk dalam kategori optimal bagi pertumbuhan mangrove dan kenyamanan pengunjung. Menurut Arief (2015), parameter lingkungan yang stabil mendukung keberlanjutan aktivitas wisata tanpa menyebabkan stres ekologis pada ekosistem pesisir. Pasimayou juga memiliki topografi datar dengan akses darat yang mudah, memungkinkan pembangunan jalur tracking boardwalk dan menara pandang tanpa risiko erosi yang tinggi.
Aksesibilitas yang baik menjadi salah satu faktor penentu kesesuaian wisata menurut Dewi et al. (2021), karena memengaruhi kemudahan mobilitas wisatawan dan pengelolaan fasilitas wisata. Dari aspek sosial, masyarakat Desa Pasimayou menunjukkan partisipasi aktif dalam kegiatan konservasi. Telah terbentuk kelompok sadar wisata (Pokdarwis) yang bekerja sama dengan lembaga pendidikan dan pemerintah daerah dalam kegiatan penanaman mangrove dan edukasi lingkungan.
Menurut Nurhayati dan Mulyadi (2018), partisipasi masyarakat lokal sangat penting dalam menjaga keberlanjutan ekowisata karena menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap sumber daya. Masyarakat setempat juga memiliki pengetahuan tradisional dalam mengenali musim, arah pasang surut, dan habitat biota mangrove. Pengetahuan ini dapat dijadikan materi interpretasi wisata edukatif (Senoaji et al., 2016), meningkatkan nilai pendidikan dan pengalaman wisatawan.
Nilai IKW 64,32% (kategori S2) menunjukkan bahwa kawasan mangrove Desa Pasimayou sangat potensial dikembangkan sebagai ekowisata edukatif dan konservatif dengan pengaturan jumlah kunjungan sesuai daya dukung kawasan (DDK).
Faktor dominan yang mendukung kesesuaian kawasan ini antara lain: Kerapatan dan keanekaragaman vegetasi tinggi, substrat stabil dan nyaman untuk kegiatan wisata, keberadaan fauna menarik secara visual, dan dukungan sosial masyarakat melalui kegiatan konservasi. Namun demikian, diperlukan strategi pengelolaan berbasis zonasi, di mana area dengan kerapatan tinggi difungsikan sebagai zona inti konservasi, sedangkan area dengan kanopi terbuka dapat menjadi zona pemanfaatan wisata.
Pendekatan ini sesuai dengan prinsip ekowisata berkelanjutan sebagaimana dijelaskan oleh Yulianda (2019), yakni menjaga keseimbangan antara konservasi, pendidikan, dan ekonomi lokal.

3.3 Daya Dukung Kawasan (DDK) Stasiun 1 Ngusulenge 
Berdasarkan hasil analisis Indeks Kesesuaian Ekowisata (IKW) yang tergolong S2 (Sesuai) dengan nilai 60,26%, kawasan mangrove Desa Ngusulenge memiliki potensi sedang untuk dikembangkan sebagai kawasan ekowisata berbasis konservasi. Untuk menentukan kapasitas kunjungan yang ideal, dilakukan perhitungan Daya Dukung Kawasan (DDK) menggunakan pendekatan Yulianda (2007)
Tabel 5. Daya Dukung Kawasan (DDK) Ekowisata Mangrove di Desa Ngusulenge dan Pasimayou
	Jenis Kegiatan Ekowisata
	Area Potensial (Lp)
	Persentase Pemanfaatan (IKW)
	Daya Dukung (Orang/Hari)
	Keterangan Ekologis

	Desa Ngusulenge
	
	
	
	

	Tracking
	420 m
	60%
	34
	Jalur alami di sepanjang tepi mangrove dengan vegetasi Rhizophora 

	Duduk Santai
	240 m²
	60%
	75
	Area terbuka teduh di bawah kanopi mangrove, cocok untuk rekreasi pasif

	Photography
	180 m²
	60%
	21
	Titik foto alami dengan biota dan pemandangan laut-mangrove

	Edukasi
	300 m²
	60%
	48
	Area pengamatan flora-fauna, cocok untuk wisata edukatif

	Subtotal Ngusulenge
	–
	–
	178 pengunjung/hari
	Kategori S2 (Sesuai), intensitas pemanfaatan moderat

	Desa Pasimayou
	
	
	
	

	Tracking
	490 m
	70%
	39
	Jalur tracking dengan kerapatan tinggi dan ketebalan vegetasi stabil

	Duduk Santai
	280 m²
	70%
	82
	Area teduh dan aman, dekat kanal air

	Photography
	210 m²
	70%
	25
	Titik foto dengan banyak biota (kepiting, burung air, akar napas)

	Edukasi
	350 m²
	70%
	64
	Zona pengamatan ekosistem dan pembelajaran lingkungan

	Subtotal Pasimayou
	–
	–
	210 pengunjung/hari
	Kategori S2 (Sesuai), potensi pengembangan tinggi

	Total Daya Dukung Gabungan
	–
	–
	388 pengunjung/hari
	Kapasitas maksimum gabungan dua kawasan tanpa tekanan ekologis signifikan



Luas area potensial (LP) hasil pengamatan lapangan adalah: Tracking = 420 m, Duduk santai = 240 m², Photography = 180 m², dan Edukasi = 300 m², dengan menggunakan Formula Yulianda (2007) diperoleh daya dukung  21–75 orang/hari, dengan rincian: Tracking = 34 orang/hari, Duduk santai = 75 orang/hari, Photography = 21 orang/hari dan Edukasi = 48 orang/hari (Tabel 5)
Total keseluruhan daya dukung kawasan adalah ±178 pengunjung/hari (Tabel 5).
Nilai ini menunjukkan bahwa kawasan mampu menampung jumlah wisatawan secara bergantian tanpa menimbulkan tekanan ekologis berarti, asalkan kegiatan dilakukan dengan sistem rotasi waktu dan pengawasan lingkungan. Menurut Yulianda (2007) dan Wibowo et al. (2020), nilai daya dukung ini termasuk dalam kategori sedang hingga tinggi, cocok untuk pengembangan wisata berbasis konservasi dan edukasi. Aktivitas tracking dan edukasi paling mendukung karena memiliki nilai estetika tinggi dan potensi pembelajaran lingkungan bagi pengunjung.
Selain itu, kerapatan vegetasi mangrove yang cukup padat (didominasi Rhizophora mucronata dan Avicennia marina) berfungsi sebagai buffer alami yang menjaga kestabilan substrat dan kenyamanan wisatawan (Kusmana et al., 2013). Kondisi ini membuat jalur tracking dapat dirancang tanpa merusak akar napas (pneumatophore), asalkan infrastruktur dibuat dari bahan alami seperti bambu atau papan kayu non-merusak (Yulianda, 2019).
Kegiatan duduk santai dan photography memiliki nilai daya dukung yang lebih kecil karena keterbatasan area terbuka dan akses cahaya matahari. Namun, kehadiran fauna seperti burung kuntul kecil (Egretta garzetta), kepiting bakau (Scylla serrata), dan ikan gelodok (Periophthalmus sp.) menjadi daya tarik tambahan bagi wisatawan minat khusus fotografi dan edukasi biota mangrove.
Secara keseluruhan, hasil DDK menunjukkan bahwa kawasan Ngusulenge dapat dikembangkan sebagai ekowisata pendidikan dan konservasi masyarakat dengan sistem pengaturan kunjungan moderat (50–75% dari kapasitas maksimum), guna menjaga keseimbangan ekologis dan kenyamanan pengunjung.
3.4 Daya Dukung Kawasan (DDK) Stasiun 2 Pasimayou
Hasil analisis menunjukkan bahwa kawasan mangrove Desa Pasimayou memiliki nilai IKW sedikit lebih tinggi, yaitu 64,32% (S2 – sesuai). Kondisi ini mengindikasikan bahwa kawasan memiliki kualitas ekowisata lebih baik dibanding Ngusulenge, terutama dari aspek ketebalan tegakan, luas area, dan keanekaragaman vegetasi. Berdasarkan pengukuran lapangan, area pemanfaatan yang dapat digunakan sekitar 70% dari area potensial, dengan rincian: Tracking = 490 m, Duduk santai = 280 m², Photography = 210 m² dan Edukasi = 350 m²,  dengan menggunakan rumus Yulianda (2007), diperoleh daya dukung: Tracking = 41 orang/hari, Duduk santai = 82 orang/hari, Photography = 25 orang/hari dan Edukasi = 62 orang/hari. Sehingga total daya dukung kawasan mencapai ±210 pengunjung/hari (Tabel 5). Hasil ini menunjukkan kapasitas lebih besar dibanding Desa Ngusulenge, sejalan dengan kondisi ekologis yang lebih stabil.
Menurut Senoaji et al. (2016), peningkatan luas area vegetasi dan keragaman jenis mangrove meningkatkan kenyamanan visual dan pengalaman wisatawan, terutama pada kegiatan edukasi dan fotografi alam. Jenis-jenis mangrove seperti Bruguiera gymnorrhiza, Sonneratia alba, dan Avicennia marina yang tumbuh lebat di area ini menjadi daya tarik ekowisata utama. Kegiatan edukasi lingkungan menjadi kegiatan dengan nilai daya dukung tertinggi (62 orang/hari), karena area pengamatan luas dan banyak dijumpai contoh proses ekologi seperti zonasi mangrove, aktivitas fauna, serta substrat berlumpur yang mudah diamati (Rahmawati et al., 2018). 
Dari sisi sosial-ekonomi, masyarakat Desa Pasimayou telah berpartisipasi dalam kegiatan konservasi dan memiliki kelompok sadar wisata (Pokdarwis) yang aktif, yang menurut Nurhayati dan Mulyadi (2018) merupakan kunci keberhasilan pengelolaan ekowisata berbasis masyarakat. Dengan nilai IKW dan DDK yang tinggi, Desa Pasimayou direkomendasikan untuk dikembangkan sebagai pusat kegiatan ekowisata mangrove terpadu, dengan kombinasi wisata edukatif, fotografi, dan pelatihan konservasi. Namun, pengelolaan tetap perlu memperhatikan prinsip carrying capacity ekologis dan penegakan aturan terhadap aktivitas yang berpotensi mengganggu habitat.
Perbandingan kedua lokasi menunjukkan bahwa Pasimayou memiliki kapasitas daya dukung lebih tinggi (±210 orang/hari) dibanding Ngusulenge (±178 orang/hari). Namun keduanya masih berada dalam rentang daya dukung moderat, artinya kawasan masih mampu dikembangkan untuk ekowisata berkelanjutan dengan pengawasan ketat. Menurut Yulianda (2019), pengelolaan ekowisata yang ideal adalah yang mempertahankan keseimbangan antara daya tarik alami, kapasitas lingkungan, dan manfaat sosial ekonomi masyarakat lokal.
Oleh karena itu, baik Ngusulenge maupun Pasimayou direkomendasikan untuk menerapkan sistem: (1) Zonasi ekowisata (zona inti, pemanfaatan terbatas, dan rehabilitasi), (2) Pembatasan jumlah pengunjung per hari, (3) Pendidikan lingkungan bagi wisatawan dan masyarakat, serta (4) Monitoring periodik terhadap kondisi vegetasi dan fauna indikator
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